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ABSTRAK

Ranjeshendarto Volri, 2022. Upaya Meningkatkan Kemampuan Passing Dan
Stopping Sepakbola Melalui Metode Bermain Pada Siswa Kelas X1 MIPA 2
SMA Negeri 8 Mandau

Tujuan dari penelitian_ini adalah untuk mengetahui bagaimana peningkatan
kemampuan passing-dan stopping sepakbola melalui metode bermain pada siswa
kelas XI MIPA-2 SMA Negeri 8 IMandau. Adapun jenis penelitian ini adalah
PTK (Penelitian tindakan kelas). Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X1 MIPA 2 SMA Negeri 8 Mandau yang berjumlah 33 orang.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah penilaian rubik kerja passing dan
stopping. Berdasarkan hasil penelitian-yang-telah dilakukan dapat dilihat bahwa
pada siklus pertama siswa sudah dalam kategori Baik; dengan nilai rata rata 78,15,
namun ketuntasan klasikal belum tercapai karena baru 54,54% siswa yang
mendapatkan nilai 72, maka perlu dilakukannya Siklus ke 2, dari hasil Siklus 2
terdapat peningkatan yakni nilai rata rata siswa adalah 79,36. Dan ketuntasan
klasikan sudah tercapai yakni sebesar 75,75%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan passing dan stopping sepakbola melalui
metode bermain pada siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 8 mandau karena
indikator keberhasilan sudah tercapai pada siklus kedua sebesar 75,75%.

Kata Kunci: Passing dan stopping, Metode Bermain
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ABSTRACT

Ranjeshendarto Volri, 2022. Efforts to Improve Football Passing and
Stopping Skills through the Playing Method for Class XI MIPA 2 SMA
Negeri 8 Mandau

The purpose of this study was to find out how to improve football passing and
stopping skills throughthe playmg method in clas MIPA 2 SMA Negeri 8
Mandau. The ty e Action Research). The
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BAB |

PENDAHULUAN

RS

Kegiatan jasmani

keterampilan

va

ahraga yakni
ah permainan,
perlombaan rangka

mendapatka

WnwaALaN

berbagai aktvitas jasmani lainny anak-anak didik bisa tumbuh dan

juga berkembang secara wajar sesuai dengan umurnya.

Pembangunan nasional dibidang pendidikan adalah upaya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia indonesia
dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur, serta mamungkinkan
warganya mengembangkan dirinya dan segala aspek, baik jasmaniah maupun

rohaniah. Seperti yang disebutkan (Pemerintah Republik Indonesia, 2022) Pada



(Undang-Undang RI No 11 Pasal 18 Tahun 2022) yaitu “Olahraga pendidikan
diselenggarakan untuk menanamkan nilai-nilai karakter dan memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan guna membangun gaya

hidup sehat aktif sepanjang hayat.”.

Sedangkan olahraga merupakan bentuk-bentuk aktifitas jasmani yang ada
di dalam sebuah bentuk:Rermainan, perlombaan’’juga aktifitas” jasmani yang
mendalam dalam rangka mendapat rekreasi, kemenangan dan pretasi optimal.
bersama dangan hal yang disebutkan di atas, pendidikan jasmani dan kesehatan
di sekolah tujuannya yakni membantu dan mendorong siswa-siswi memperbaiki
juga mengubah tingkat kesehatan dan kesegaran jasmani lewat sebuah
pengertian, peningkatan sikap_yang positif, terampil gerak dasar dan juga
sebagai aktivitas jasmani yang lainnya, hingga peserta didik bisa tumbuh dan juga
dapat perkembangan sesuai dengan umuraya. Untuk mewujudkan itu semua, guru
penjas dituntut menggunakan metode mengajar yang tepat. contohnya vyaitu
menggunakan metode bermain, merupakan salah satu contoh cara yang bisa

dipakai oleh guru ketika mengajar pelajaran khusus melalui aktivitas bermain.

Untuk memperbaiki proses pembelajaran diperlukan suatu metode salah
satunya yaitu metode bermain. Metode bermain secara umum merupakan alat
bantu dalam proses pembelajaran, yang dapat dipergunakan untuk merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pembelajaran
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang dimanfaatkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Guna memberikan upaya menindaklanjuti dari

yang dilihat penulis, penulis mesti melakukan refleksi diri, apa yang menjadi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

sebab dari belum berhasilnya siswa tersebut, apakah disebabkan keteledoran dan

kurang mampunya siswa memahami dan mengerti pejelasan yang diberikan guru

atau juga penggunaan metode apakah yang dipakai mengajar oleh guru itu

» g
‘;1 n terdiri atas

e
beberapa t M
segnifikan terhada Si_be ahraga_sepak icaraan tentang

teknik dasar ola : k3 ar as karena teknik

Sekian dari banyaknya tek r dalam sepakbola, teknik passing dan
juga stopping bola termasuk faktor yang begitu penting yang harus dikuasai
oleh seorang pemain sepakbola. Passing dan stopping adalah teknik mengoper
atau memindahkan bola dari satu pemain ke pemain yang lainnya dalam sebuah

pertandingan sepakbola. Teknik dasar passing dan juga stopping ini sangat perlu

untuk dikuasai oleh tiap-tiap pemain bola agar mendapat pola dalam
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permainan yang diinginkan bisa berhasil baik dalam menyusun strategi dalam

penyerangan dan pertahanan.

Berdasarkan Observasi yang penulis dapat terhadap siswa kelas X1 MIPA

B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan yang telah dijabarkan pada latar belakang masalah diatas,

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Masih ada beberapa siswa yang penguasaan teknik passing dan stopping

belum optimal.
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2. Beberapa siswa menendang bola tidak tepat mengarah ke sasaran.
3. Siswa sering menendang bola dengan ujung kaki.

4. Saat menghentikan bola (stopping) siswa belum dapat mengontrol bola

meningkatkan

e bermain pada

E. Tujuan Penelitian

Melihat dari perumusan masalah yang disebutkan diatas maka yang
menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan passing
dan stopping sepakbola melalui metode bermainpada siswa kelas XI MIPA 2

SMA Negeri 8 Mandau.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat bagi siswa,

guru penjasorkes, serta sekolah pada umumnya.. kemudian manfaat pada

iy disay yejepe il udwnyo(]

khazanah ilmu pengetahua ususnya dalam hal meningkatkan

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

kemampuan passing dan stopping sepak bola.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Kualitas se eknik das - S e tidak lepas dari
penguasaan tek K be ‘ sebut sangat
menentukan tin 'ma : ‘ emakin baik tingkat
pengguasaa ase ' dimiliki -H :': : memaminkan
dan mengguase : . ang diciptakan.
Dengan de isik dan taktik.

Menurut Sarwa atra ahraga._sep ' ﬂ' )akan salah satu

dikembangkan dalam permainan dan didukung oleh kondisi fisik yang baik.

Perpaduan kondisi fisik, mental dan penguasaan teknik yang baik maka seseorang

dapat menjadi pemain sepakbola yang handal.

Menurut Nurdiati, (2018) Beberapa teknik dasar yang perlu dimiliki oleh
pemain sepakbola yaitu: menendang (kicking), menghentikan atau mengontrol

(stopping), mengggiring (dribling), menyundul (heading), merampas (tackling),



lemparan ke dalam (throw-in), dan menjaga gawang (goal keeping). Salah satu

teknik tersebut adalah passing dan stoping.

Menurut Ridlo.& Saifulloh, (2018) Passing-Stopping adalah teknik
mengumpan dan menahan bola untuk mengasah ball feelingdan.teknik ini sangat
penting dalam permainan sepakbola. Kemudian Iskandar & Agustan, (2018:10)
Berpendapat ““Teknik passing' dilakukan secara/iterus menerus sesuai dengan
permainan setiap babak. Dengan demikian maka teknik passing yang baik dan
tepat sangat diperlukan, agar mampu melakukan operan yang baik, tepat, dan

akurat dalam tempo tinggi tanpa mengalami kesulitan yang berarti.

Seperti yang dikemukakan Oleh Ngolo & Ohoirat, (2018) Passing
merupakan suatu cara memberikan atau Mengoper bola pada teman setim dengan
kaki bagian luar,pungung kaki, ataupun memakai kaki bagian dalam, operan ini
banyak dimanfaatkan oleh setiap ‘pemain apa lagi oleh seorang penyerang atau
juga bisa oleh pemain galandang penyerang. Oleh kerana untuk itu
passing yang baik ‘sangatlah amat dibutuhkan oleh pemain sepakbola karena
dengan menguasai teknik passing ini maka akan dapat mempermudah seorang

pemain depan atau disebut juga strikeruntuk mencetak gol digawang lawan.

Berdasarkan pendapat Santoso, (2014) “Passing adalah sebuah seni
memindahkan atau perpindahan momentum bola dari pemain satu ke pemain
yang lainnya. Passing ini jika dilakukan dengan kecepatan tinggi dan dengan
sebuah akurasi yang baik, maka akan bisa memberikan peluang dan juga tercipta

strategi dan penyerangan. Sedangkan Hidayat, (2017) mengatakan ‘Passing
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Sendiri Merupakan Teknik Memindahkan Momentum bola dari satu pemain ke

pemain lainnya.

Menurut Susilo,,. & Sudarso, (2017) “Stopping merupakan cara yang

Perkembangan sepakbola modern saat ini untuk pengembangan teknik

sangat perlu dipelajari secara intens dan juga cermat. Teknik — teknik dalam
olahraga adalah sebuah kemampuan melaksanakan suatu gerakan-gerakan secara
cepat, tepat dan harmonis. Jadi teknik dalam melakukan olahraga ini merupakan
sebuah terampil ilmu dan juga kemampuan manusia untuk melakukan gerak

secara baik juga ekonomis serta sesuai tujuan yang akan ingin dicapai. Hal ini
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menjadi sebuah pondasi awal untuk mencapai sebuah pencapaian yang setinggi-

tingginya di dalam sepakbola yang sangat menuntut sebuah penguasaan teknik

yang sangat kompleks sekali.

b)

Gambar 2.1. Teknik Passing Sepakbola
(Rohim, 2008)

Cara Stopping bola menyusur tanah dengan telapak kaki.

Langkah-langkahnya, adalah :

1) Diawali dengan sikap menghadap arah di mana datangnya bola dan
pandangan berpusat kearah datangnya bola

2) Sikap kedua lengan kesamping badan

3) Sikap Badan sedikit condong kedepan

4) Ketika bola datang Sambutlah dengan telapak kaki yang menghadap
kedepat, pergelangan kaki dikunci, hingga posisi tumit ada dibawah
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5) Akhir dari gerakan, posisi kaki terangkat daritanah dan lutut agak ditekuk
dan gerakkan bola ditahankan oleh telapak kaki, sedang tumpuan berat
badan berada pada kaki yang lainnya.

a. Menendang dengan uju sehingga bola melaju keras, umpan

tidak akurat.

b. Passing Bola ditendang terlalu lemah atau cepat.
c. Tidak menciptakan ruang gerak tiap tim, atau dengan kata lain posisi
terlalu rapat.

2. Kesalahan Stopping
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Kesalahan umum yang terjadi pada saat melakukan passing sepak bola,
yaitu:

a. Salah menganalisa laju bola.

idak rileks.

2. Hakik
a.
engembangkan

kesehatan dan kebugaran jasma ‘; ‘- '-L :h' atu pembelajaran adalah
untuk mempersiapka i mer giya rbaik. Pembelajaran
itu merupaka € : eraih prestasi yang
terbaik.

erupakan bentuk
sebuah pembela ke dalam berbagai
tingkat pendidikan. de bermain yang dipakai
dan diberikan, tentu harus g ada di kurikulum. Juga harus

dalam pertimbangan faktor usia, perkembangan fisik, dan tingkat pendidikan yang
ditempuh. Penggunaan sebuah Metode bermain apabila dapat diaplikasikan ke
aktivitas yang sangat menggembirakan, menyenangkan dan disampaikan dalam
sebuah variasi bermain guna merangsang tingjat keaktifan siswa dalam bergerak
dan yang akhirnya dapat meraih hasil sebuah kebugaran jasmani dan kemampuan

mempelajari gerakan baru (motor educability)tentunya yang lebih baik.
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Menurut Paramita et al., (2021) “Metode bermain ini sangatlah cocok
untuk digunakan dalam proses kegiatan belajar dan mengajar. karena tidak bisa

dipungkiri lagi bahwa setiap anak didik pastinya akan lebih menyukai sebuah

bisa c - in ini selalu

belajar ters - enga kan p, dengan metode

bermain ini : J va_lebih te k merasa bosan

guru. Cara yang dapat dilakukan aga belajaran menyenangkan adalah dengan

memanfaatkan metode pembelajaran Salah satunya dengan metode bermain.
Metode bermain merupakan sebuah metode yang dapat diaplikasikan saat

penyampaian sebuah pembelajaran kepada peserta didik itu sendiri, agar siswa

bisa memahami teori dengan cepat sekaligus bisa mempraktekan gerakan yang

begitu menyenangkan. Pendekatan bermain merupakan salah satu cara belajar
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yang dalam pelaksanaannya dilakukan melalui sebuah permainan sepakbola dua
gawang. Dalam pendekatan bermain siswa diberi kebebasan untuk

mengekpresikan kemampuannya dalam dalam melakukan passing dan stopping.

4 gawang dima i r 3 g 55 cm. Ada
daerah beba ar gawi )a andjari-jari 3 mdari
dimana titik te
pemain haru

serang hingga

pemain law. emasukkan bola

A

Gambar 2.3. Lapangan Sepakbola Empat Gawang
(Mahatmasari & Suryobroto, 2018)
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Permainan akan dimulai menggunakan satu buah bola, dan dimulai
permainan ini dengan awalan melambungkan bola (jumpball) setinggi kurang

lebih 1 meter ditengah-tengah lingkaran oleh guru. Selanjutnya pemain akan

melaksanakan maina dengan engg cara seperti

main bola,

\&ag‘gﬂﬂsamm# : | yang artinya

' S VS

RN AENA

A
B

A\

Setiap
di masuki bola
berusaha memaksukka Q & ‘ lain. Sete ah guru memberi aba-aba
peluit, maka sebuah permainan e “ egu berusaha untuk memaksukkan
bola ke gawang tim yang lain, dengan cara passing, stopping, mengiring, dan

menembak kelamda gawang tim yang lain. Permainan dilakukan dengan waktu

selama 7 menit.
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B. Kerangka Pemikiran

Keterampilan passing dan stopping merupakan teknik dasar yang harus

dimiliki oleh siswa dengan baik dan benar karena dengn menguasai teknik ini

kepada te

dengan bai

passing dan

stopping ini, S _' _J nguasai tek '_' Namun karena

dalam melakukan kegiatan
mengingat dan terampil ketika melakukan gerak passing dan stopping. Sehingga
metode bermain ini diharapkan depat meningkatkan hasil belajar passing

dan stopping sepak bola pada siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 8 Mandau.
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C. Hipotesis Tindakan

Penelitian ini perlu adanya sebuah hipotesis Maka penulis mengajukan

sebuah hipotesis Tindakan yakni “diduga Penerapan. Metode Bermain melalui
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

kemampus

'a\\%‘ |

bermain. /

(PTK) me f@‘ sama dengan
penelitian : : gai peneliti) di
kelas atau ﬂ

penyempurn ’ :

Peneliti 3 am dua sik 3 i tindakan kelas

menurut (Ari

l/ Perencanaan ﬁ

Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan

Pengamatan <|,:j

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas
(Arikunto, 2013)

18



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

19

Langkah - langkah penelitian
Siklusi |

A. Perencanaa

1)

C. Obsevasi

1) Mengamati pelaksanaan penyusunan perencanaan pengajaran
pendidikan jasmani

2) Mendukumentasikan penyusunan perencanaan pengajaran pendidikan

jasmani
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D. Refleksi
1) Meningkatkan rencana untuk menyusun rencana pengajaran

2) Mengadakan perubahan dalam mengorganisasikan permainan metode

el
o
nye
e
e
v

=2
“

st

2) Guru menjelaskan ma Kepada siswa secara efektif

3) Guru mengamati dan memberikan bimbingan dalam pembelajaran

C. Observasi

1) Melakukan observasi terhadap pelaksanaan kerja kelompok dan tugas
individu

2) Melakukan perencanaan hasil kerja kelompok dan tugas individu
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3) Mengklarifikasi hasil kerja kelompok dan tugas individu sebagai bahan

pertimbangan tindak lanjut berikutnya

D. Refleksi

agar judul dan tujuan pene ebih jelas dan tidak menimbulkan
penafsiran yang berbeda, dimana penjelasan istilah peneliti rangkum

dalam definisi operasional, yaitu:
1) Metode bermain yakni metode belajar yang di berikan untuk siswa
dalam memahami teknik dasar passing dan stopping dengan

susunan bermain yang sesuai dengan karakteristik siswa yang suka

dunia bermain.
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2) Passing dan stopping adalah keterampilan mengoper bola dari satu
pemain kepada pemain lain menggunakan kaki, serta keterampilan

dalam menghentikan bola yang dipassing oleh teman dan dapat

ini adalah

ini adalah

Renacana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) disusun untuk 4 kali
pertemuan. Setiap RPP yang dipakai memuat standar kompetensi,
kompetensi dasar,indikator,tujuan, materi ajar,metode.pembelajaran
langkah-langkah kegiatan, alokasi waktu, alat dan sumber serta
penilaian dengan berpedoman pada langkah-langkah metode

bermain
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Adapun teknik tes tentang kemampuan sepakbola yang dinilai dapat dilihat

pada rubrik penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Unjuk Kerja Passing dan Stopping

Sikap Akhir

Aspek Yang
Dinilai

Kriteria

(\ \od

i S S U UY

Sikap Awal

1. Berdiri tegak

2. Sikap badan menghadap arah
datangnya bola

3. Pandangan kearah gerakan bola

4. Kedua kaki sejajar
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1. Kaki bagian yang digunakan untuk
stopping dijulurkan kearah
datangnya bola

2. Perkenaan kaki pada bola tepat pada

Perkenaan bagian telapak kaki
dengan bola

p dijulurkan pada sa
AN Bw. - wWGh.
Nl L

st ),

benar namun belum baik
4. Siswa mendapatkan nilai 1 apabila kriteria penilaian dilakukan dengan
baik namun belum benar
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dari informasi pada penelitian ini

menggunakan:
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1. Observasi
Dipenelitian  kali ini  Peneliti melakukan pengamatan secara

langsung terhadap obyek yang diteliti, baik melalui cara mengamati

o
r
> Perog

@
Pl
A
".

pada:

Tabel 3.3 Tabel Klasifikasi Keterampilan passing dan stopping Sepakbola

Persentase Klasifikasi
80 <SB <100 Sangat Baik ( SB)
70 <B <79 Baik (B)
60 <C <69 Cukup (C)
<60 Kurang (K)

(Kosasih & Mulyadi, 2014)
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Ketuntasan individu telah tercapai jika siswa dapat mencapai nilai

KKM vyang ditetapkan sekolah sebesar 72. Ketuntasan klasiskal juga Akan

tercapai jika 75% dari keseluruhan siswa mampu melaksanakan passing
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

menerapkan atode ; puan teknik dasar
passing da
Negeri 8 Mandat ) elaja : sesuaikan dengan

indikator Kinerja" " ye A 3 penelitian ini.

QQ.

. Hasil Belajar Passing dar ' Pertama Pada Siswa Kelas

X1 MIPA 2 SMA Negeri 8 Mandau.
a. Perencanaan tindakan

Semua hal yang dibutuhkan di dalam tahap pelaksanaan akan disusun dan
dipersiapkan  sebagaimana mestinya guna untuk mendukung kegiatan

pembelajaran pada tahap pelaksanaan.

Adapun perencanaan yang dimaksud adalah:

27
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1. Menyusun silabus pembelajaran passing dan stopping sepakbola

2. Membuat rencana pembelajaran dengan menggunakan metode bermain,

akt 2 X 45 menit,
yang
g dan stopping
dalam perm

di tiga langkah

besar yakni

o
ko
o
>
~
o
g
o

melakukan.aktivitastersebut , d pahwa hasil dari pembelajaran siswa
lebih baik dari pada sebelum tindakan dilakukan ( sebelum diterapkan

metode bermain) .

2. Evaluasi
Bagaimana hasil di siklus | yakni sesudah diterapkannya metode bermain

bahwa rata-rata nilai kemampuan. passing dan stopping sepakbola melalui
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metode bermain pada siswa Kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 8 Mandau Baik.
Hasil akhir dari pelaksanaan tindakan siklus I dapat dilihat pad tabel berikut:

Tabel 4.1 Analisis Kemampuan Passing dan Stopping Sepakbola Melalui
Bermain Pada Siswa Kelas X AIPA 2 SMA Negeri 8

TN ALALRN
]

@
e
. *0

Orang siswa dengan pre

4. Tidak ada siswa yang mendapat nilai <60.

Berdasarkan tabel dan uraian diatas, oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa rata-rata kemampuan passing dan stopping sepakbola melalui metode
bermain pada siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 8 Mandau Baik dari pada
sebelum diterapkan metode bermain. Namun secara keseluruhan siswa belum

melewati ketuntasan klasikal, karena dari siklus | dengan 18 siswa yang tuntas



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

30

atau kompeten (54,54%) dan 15 siswa yang tidak tuntas atau cukup kompeten

(45,45%).

iswa yang

perlu ulang

litian Tindakan

uk mengetahui

WHRRANNY

de bermain ini

s | yakni sebagai

teknik passing dan stopp pola yang benar.

2. Rata-rata kemampuan passing dan stopping sepakbola pada siklus |
yakni 78,15 atau dalam kategori Baik. Tetapi ketuntasan Klasikal

belum dapat dicapai dengan daya serap sebesar 54,54%.

Mencermati hasil di atas, maka sebaiknya guru lebih memotivasi

siswa saat melakukan passing dan stopping yang benar karna hasil tersebut

masih dapat ditingkatkan dengan cara guru mengamati kegiatan yang
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2. Hasil Belajar Passing«dan Stopping Pada Siklus

31

dilakukan oleh setiap siswa ketika pembelajaran sedang berlangsung agar

siswa benar benar memperhatikan penjelasan guru dengan seksama.

edua Pada Siswa Kelas XI

. Meny

Meny menggunakan

metode mai ' : embuat lembar

edua ini yakni  teknik dasar
passing dan stopping dalam permainansepakbola. keberlangsungan pembelajaran
ini dibagi yakni menjadi tiga langkah besar yakni pendahuluan, pembelajaran

inti, dan penutup.
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c. Observasi dan Evaluasi
1. Obsevasi

Pengamatan dilakukan saat proses pembelajaran sedang berlangsung,

setelahnya

rata rata

No Interval egori Jumlah Presentase
1. | 80<SB<100 | Sangat Baik ( SB) 10 30,30%
2. 70<B<79 Baik (B) 17 51,51%
3. | 60<C=<69 Cukup (C) 6 18,18%
4. <60 Kurang (K) 0 0%
JUMLAH 33 99,99%
RATA RATA 79,36
KATEGORI Baik

Data Olahan Penelitian 2022
Berdasarkan tabel yang terlihat diatas, bahwa kemampuan siswa dalam

melakukan passing dan stopping pada siklus 11 adalah sebagai berikut:
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5. Siswa yang mendapat nilai 80 < SB < 100 dalam kategori “Sangat Baik”
ada 10 Orang siswa dengan presentase 30,30%.

6. Siswa yang mendapat nilai 70 < B < 79 dalam kategori “Baik” ada 17

7. p” ada 6
8.
dan dikatakan
bahwa rata mamy nass 1 a melalui metode
bermain pada a ke A 2 -H :: [, 8 au Baik dari pada
hasil yang.dicapai d Se :_'_ seluru a telah melewati
ketuntasan Kl : S al rata rata 79,36, dengan
25 siswa ' k ten (75 an € va yang tidak tuntas
atau cukup
dikator keberhasilan
sudah dapat terc besar 75,75%. Pernyataan

tersebut dapat membuktika ator keberhasilan telah melewati

75% siswa memperoleh nilai minimal 72.

d. Refleksi Siklus Kedua

Tahap akhir dari pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
kegiatan Refleksi, tujuannya untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan
selama pembelajaran melalui metode bermain, adapun hal hal yang direfleksi

pada siklus Il adalah sebagai berikut:
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1. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dikatakan Baik, Karena
pada siklus 11, sifatnya adalah mengulang pembelajaran yang telah lalu

kemudian dipraktikkan kembali, sehingga siswa dapat memperbaiki

otivasi siswa
dalam tersebut masih

dapat dit dilakukan oleh

setiap sis a benar benar

bermain pada

siswa untuk. Melakt sing dan stopping dengan benar

o
lewat metode bermain yang ¢ pembelajaran, keaktifan siswa saat
pembelajaran passing dan stopping menjadi lebih baik dalam konsep gerak,
dan juga perhatian siswa saat menanggapi penjelasan tentang gerak teknik
passing dan stopping juga cukup Baik.

Pelaksanaan tindakan ketika dalam siklus I dilakukan dengan mengacu

pada rancangan proses pembelajaran RPP yang sudah disiapkan sebelumnya.

terampil passing dan stopping siswa pada saat penilaian tindakan siklus |



35

mendapat nilai presentase dengan nilai ketuntasan klasikal yaitu sebanyak 18
Siswa tuntas atau sebesar 54,54%, karena indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan belum tercapai, maka peneliti memutuskan untuk melanjutkan
penelitian siklus berikutnya; yang kemudian-keterampilan.passing dan stopping
siswa ini ketika penilaian tindakan pada Siklus 11 memperoleh Nilai presentase
ketuntasan Klasikal yakni _berjumlah 25/ siswa tuntas atau sebesar 75,75%,
karena indikator keberhasilan yang ditetapkan telah dicapai, maka bisa
dipahami bahwa metode bermain ini dapat digunakan untuk memperbaiki hasil
belajar passing dan stopping siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Berdasarkan yang telah diuraiankan di atas, nampak jelas bahwasanya

dengan metede bermain ini, suatu materi pembelajaran gerak- yang mempunyai
tingkat kompleksitas tinggi seperti passing dan stopping dapat dilaksanakan
dengan baik, sehingga-, siswa menjadi terampil dalam melakukan gerakan
passing dan stopping sepakbola yang rumit.
. Pembahasan

Berdasarkan dari.analisis.data.pada.penelitian.ini diperoleh hasil belajar
passing dan stopping sepakbola lewat metoede bermain siswa kelas XI MIPA 2
SMA Negeri 8 Mandau sudah baik dengan nilai rata rata kemampuan passing
dan stopping sepakbola pada siklus Il melalui metode bermain sebesar 79,36,
pernyataan ini menunjukkan yakni siswa suka dengan metode bermain yang
digunakan oleh guru, siswa menjadi lebih tertarik untuk memperhatikan
penjelasan guru serta dibantu dengan menggunakan media belajar yang tepat

siswa juga menyukai permainan passing dan stopping yang diajarkan oleh
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guru sehingga siswa dapat secara langsung mempraktekkan bagaimana

pelaksanaan teknik passing dan stopping yang benar.

Dilihat dari. hasil pengolahan.data.dan juga..keterangan di atas dapat
ditarik sebuah kesimpulan bahwa siswa telah mencapai ketuntasan klasikal
yang sudah ditentukankan yakni 75% tercapaiannya ketuntasan ini didukung
oleh beberapahal diantaranya, bahwa metode bermain disukai oleh siswa, hal
itu terbukti ketika siswa mengikuti pembelajran kemampuan passing dan
stopping sepakbola siswa terlihat gembira, giat, tekun dan bersungguh-sungguh

dalam melakukan kegiatan pembelajaran melalui metode bermain sepakbola.

Penerapan metode bermain ini pada siklus | belum berhasil namun
kemampuan siswa pada siklus Il menjadi lebih baik dan ketuntasan klasikal
siswa sudah mencapai 75%, ini sudah cukup memperlihatkan kemajuan hasil
belajar menggunakan metode' ‘bermain’ sepakbola, sehingga peneliti dapat
memahami bahwa menggunakan metode bermain dapat meningkatkan hasil
belajar passing dan stopping sepakbola, maka hipotesis yang menyatakan
Upaya metode bermain meningkatkan hasil belajar passing dan stopping

sepakbola pada siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 8 Mandau diterima.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
(Fadlan & Pratama, 2019:1171) yang menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan keterampilan passing siswa yang diajar dengan strategi metode

bermain sebesar 13% pada mata pelajaran sepak bola. Metode bermain sangat
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efektif dalam meningkatkan keterampilan passing dengan menggunakan

metode bermain.

Hasil penelitian ini juga relevan dengan hasil penelitian yang telah

Peneraps

hasil belz

passing dan stopping sepakbola membutuhkan lapangan yang luas, sehingga

bagi sekolah yang tidak memiliki lapangan dan juga sarana prasarana yang

memadai akan sulit untuk menerapkan metode ini.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

stopping sepakbola dengan

3. Kepada sekolah, agar dapat lebih meningkatkan sarana dan prasaran
olahraga sepakbola, agar suatu tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
baik dan juga dapat menunjang prestasi olahraga sepakbola disekolah.

4. Bagi peneliti lainnya agar meneliti emnggunakan metode bermain untuk

menyempurnakan teknik dasar passing dan stopping ataupun teknik

sepakbola yang lainnya.

38
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